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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan juvenil ikan kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus)
yang dipelihara dengan padat penebaran yang berbeda. Penelitian ini dilaksanakan dari April hingga Mei
2006 di Laboratorium Biologi Oseanografi UNDIP. Percobaan dilakukan di akuarium berukuran 40 x 40 x 60
cm3, dengan media air laut 10 liter. Perlakuan yang diterapkan adalah ikan kerapu macan (E. fuscoguttatus
dengan tingkat kepadatan 5, 10 dan 15 ekor per aquarium. Copepoda diberikan sebagai pakan alami dengan
kepadatan 50 ind /L air media. Pemeliharaan dilakukan selama 4 minggu. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa semakin tinggi padat penebaran,  pertambahan bobot dan panjang yang dicapai ikan kerapu macan
(Epinephelus fuscoguttatus ) semakin kecil yaitu berturut-turut 3.67 ± 0.17 ; 3.21 ± 0.06 dan 2.16 ± 0.22
gram dan 0.63 ± 0.1 ; 0.55 ± 0.017 dan 0.5 ± 0.05 cm masing-masing untuk penebaran 5, 10 dan 15 ekor
per wadah. Hal ini menunjukkan adanya persaingan dan kanibalisme.
Kata kunci : larva, kerapu macan, Epinephelus fuscoguttatus, padat penebaran, pertumbuhan
Abstract
The aim of the research is to know the effect of the different density on grouper (Epinephelus fuscoguttatus)
growth. The research was conducted from April to May, 2006 at the Laboratory of Biological Oceanography,
UNDIP. The 40 x 40 x 60 cm3 aquariums filled with 10 l seawater were used as the cultivation media. Three
level densities of the grouper i.e. 5, 10 and 15 ind. per aquaria were applied as the treatments. The density
of copepod as natural food is 50 ind./L of water media. The observation was done for 4 weeks. The results
showed that the weight gain by grouper (Epinephelus fuscoguttatus) larvae on the density of 5, 10 and 15
inds. per aquarium show an average value of 3.67 ± 0.17; 3.21 ± 0.06 and 2.16 ± 0.22 gr. While the length
gain showed an average value of 0.62 ± 0.1 ; 0.55 ± 0.017 and 0.5 ± 0.05 cm.
Key words : grouper, Epinephelus fuscoguttatus, larvae, stocking density, growth
Pendahuluan
Budidaya ikan kerapu merupakan industri yang
sedang tumbuh di Indonesia.  Penelitian tentang ikan
ini umumnya difokuskan pada pemeliharaan larva dan
perkembangan pakan untuk pembesaran (Rimmer et
al., 2004),. Namun studi tentang padat penebaran
pada pemeliharaan ikan kerapu ukuran tertentu masih
jarang.
Ikan Kerapu Macan (Epinephelus fuscoguttatus)
mempunyai ukuran tubuh yang relatif lebih besar dan
pertumbuhan lebih cepat dibandingkan dengan jenis
ikan lain (Sunaryat dan Minjoyo, 2004). Ikan ini
merupakan salah satu jenis ikan yang memiliki nilai
ekonomi tinggi, menjadi sumber devisa dan
merupakan komoditi ekspor unggulan ke Singapura,
Hongkong, Jepang dan Amerika (Subyakto &
Cahyaningsih, 2003). Ikan Kerapu Macan sebagai
komoditi ekspor menyumbang devisa negara sebesar
580 juta US $ pada tahun 2003 (Anonim, 2004a &
b).
Salah satu upaya untuk menunjang usaha
budidaya Ikan Kerapu Macan dilakukan dengan
produksi benih yang berkualitas (Anonim, 1998).
Namun terdapat kendala dalam keberhasilan
pemeliharaan larva kerapu, yaitu kelangsungan hidup
larva yang rendah dan produksi yang tidak teratur
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(Rimmer, 2003).  Menurut Leong (1998) rendahnya
kelangsungan hidup tersebut antara lain disebabkan
oleh bukaan mulut yang kecil sehingga sejak awal
membutuhkan pakan yang berukuran kecil  dan
tingginya kematian pada berbagai tahap
perkembangan larva.  Keberhasilan pembenihan juga
ditunjang ukuran larva, kepadatan dan volume media
(Minjoyo et al., 2004). Ikan Kerapu Macan merupakan
ikan karnivora sehingga membutuhkan volume media
dan kepadatan yang sesuai dengan ukuran tubuhnya
agar tidak menimbulkan kematian (Resmiyati et al.,
1993).
Untuk mendapatkan pertumbuhan yang baik,
larva berumur 1–15 hari dan 15-30 hari menurut
Resmiyati et al. (1993) sebaiknya ditebar dengan
kepadatan 40 dan 10 ekor per liter. Nawi et al.
(1991) menyatakan untuk menentukan besarnya padat
tebar dari larva Ikan Kerapu Macan disarankan untuk
memperhatikan ukuran awal dari tubuh larva tersebut
dan umur pemeliharaan. Meskipun demikian Minjoyo
et al. (2004) menyarankan kepadatan yang sesuai
untuk larva Ikan Kerapu tergantung kepada volume
media dan ukuran dari wadah pemeliharaan.
Penebaran yang terlalu rendah akan menyebabkan
biaya produksi tidak ekonomis dan sebaliknya
kepadatan yang tinggi dapat menimbulkan
kanibalisme. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pertumbuhan larva ikan kerapu macan
(E.  fuscoguttatus) yang dipelihara dengan padat
penebaran yang berbeda.
Materi dan Metode
Larva ikan Kerapu Macan (E. fuscoguttatus) yang
digunakan berumur 4 minggu berasal dari hatchery
di Situbondo. Larva Ikan Kerapu Macan tersebut
berukuran panjang 2,33± 0,08 cm dan berat 0,25 ±
0,05 gram. Pemeliharaan larva ikan kerapu macan
dilakukan di akuarium bervolume 20 liter (40 x 40 x
60 cm), yang diisi dengan 10 liter air laut. Perlakuan
pada penelitian ini adalah padat penebaran yang
berbeda yaitu 5, 10, dan 15 ekor per akuarium
dengan 3 ulangan. Perlakuan ini berdasarkan Anonim
(2004b).
Sebelum percobaan dimulai, ikan kerapu
dipuasakan. Pakan yang diberikan kepada juvenil ikan
kerapu macan adalah copepoda jenis Acartia sp.
dengan kepadatan 50 ekor/l  yang merupakan hasil
kultivasi pada bak 1 ton (Endrawati, 1992; Endrawati
& Zainuri, 1996, 1997; Zainuri et al. 2003). Pemberian
copepoda dilakukan 2 kali sehari, yaitu pada pagi hari
setelah media pemeliharaan disifon dan sore hari.
Pemeliharaan dilakukan selama 4 minggu. Parameter
yang diamati meliputi pertambahan berat dan panjang
pada larva ikan Kerapu Macan, yang diukur pada
setiap awal minggu terhadap semua larva ikan.
Hasil dan Pembahasan
Pada akhir penelitian rata–rata pertambahan
bobot dan panjang terbaik dicapai ikan kerapu
macan (E. fuscoguttatus) dengan padat penebaran
5 ekor/wadah yaitu 3,67±0,17 gram dan 0.63 ±
0.10 cm.  Pertambahan bobot dan panjang terendah
pada perlakuan 15 ekor/wadah sebesar 2,16±0.22
gram dan 0,5 ± 0,05 cm. Pertambahan bobot dan
panjang mingguan disajikan pada Gambar 1 dan 2.
Nilai suhu, salinitas, pH dan DO media pemeliharaan
berturut-turut adalah 30-320C, 30-35‰, 6.5-7.5 dan
5-6 ppm.
Menurut beberapa peneliti, pada tahap larva, ikan
kerapu malabar, E. malabaricus dan E. suillus dapat
ditebar pada kepadatan yang relatif tinggi : 20–30
per liter (Ruangpanit., 1993, Duray et al., 1996) bahkan
bisa sampai  50 per liter untuk kerapu tikus atau kerapu
bebek Cromileptes altivelis (Aslianti, 1996). APEC/
SEAFDEC (2001) menyarankan bahwa untuk
pemeliharaan di bak beton pada usaha pendederan,
juvenile ikan kerapu berukuran panjang <2.5 cm dapat
ditebar sebanyak 50-200 ekor/m3. bahkan
kepadatannya dapat lebih tinggi lagi (>1,000/m3)
apabila dipelihara pada sistem air mengalir atau sistem
resirkulasi.
Hasil pertambahan berat dan panjang ikan kerapu
macan pada penelitian ini memperlihatkan bahwa
perlakuan kepadatan 5 ekor benih ikan per 10 liter air
media memberikan hasil yang terbaik, dibandingkan
dengan kedua perlakuan yang lain. Hal ini sejalan
dengan hasil pengamatan Nirnama (1998) yang
menyatakan bahwa kepadatan 5 ekor per 10 liter
memberikan kesempatan bagi larva ikan kerapu macan
untuk bergerak mencari mangsa dan mendapatkan
pakan yang proporsional dengan energi yang
dikeluarkannya. Pada tingkat kepadatan tersebut
kompetisi antar juvenil ikan kerapu macan untuk
mendapatkan makanan jauh lebih rendah (Akbar &
Sudaryanto, 2001). Selain itu juga memberikan
kesempatan bagi tubuh larva ikan untuk melalukan
metabolisme yang lebih leluasa.
Selama penelitian ikan kerapu macan diberi pakan
copepoda jenis Acartia sp. dengan kepadatan 50 ekor/
l. Menurut Rimer (2003) pada umur D25 larva ikan
kerapu sebaiknya diberi pakan tambahan copepoda.
Penggunaan pakan alami naupli copepoda pada ikan
kerapu telah terbukti meningkatkan laju pertumbuhan
dan kelangsungan hidup (Doi et al., 1997).
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Gambar 1. Pertambahan bobot (gr.) ikan kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus) yang dipelihara selama 4 minggu dengan padat
penebaran yang berbeda
Gambar 2. Pertambahan panjang (cm) ikan kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus) yang dipelihara selama 4 minggu dengan
padat penebaran yang berbeda
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Penambahan naupli copepoda calanoida (terutama
jenis Pseudodiaptomus annandalei dan Acartia
tsuensis) serta rotifera pada bak pemeliharaan
menghasilkan kelangsungan hidup yang lebih tinggi
dan laju pertumbuhan yang lebih cepat pada  E.
coioides bila dibandingakn hanya diberi rotifera saja
(Doi et al., 1997; Toledo et al., 1999), dan larva E.
coioides secara aktif lebih memilih naupli copepoda
daripada rotifera (Toledo et al., 1997).  Namun setelah
D35, sebaiknya diberi pakan tambahan berupa cacahan
ikan atau udang (Rimmer, 2003).
Kepadatan pemeliharaan 15 ekor per 10 liter air
laut menghasilkan pertumbuhan (bobot dan panjang)
yang rendah (Gambar 1 & 2). Padat penebaran yang
tinggi pada budidaya ikan telah terbukti
mempengaruhi food intake (konsumsi pakan) dan laju
pertumbuhan (Lambert & Dutil, 2001). Food intake
akan menurun dengan kenaikan padat penebaran. Laju
pertumbuhan yang rendah ditemukan pada beberapa
jenis ikan yang ditebar terlalu padat, misalkan pada
ikan Atlantic Salmon Salmo salar (Refstie & Kittelsen,
1976 dalam Ly et al.. 2005), gilthead sea bream
Sparus aurata (Canario et al.. 1998) dan Atlantic cod
Gadus morhua (Lambert & Dutil, 2001).
Menurut Subyakto dan Cahyaningsih (2003)
budidaya ikan kerapu macan dengan kepadatan yang
tinggi akan menyebabkan kematian yang cukup tinggi
pula. Kematian terjadi karenakan tingkat kompetisi
yang tinggi, sehingga akhirnya memunculkan sifat
kanibalisme benih larva ikan kerapu macan tersebut.
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
tingginya mortalitas pada pemeliharaan larva kerapu,
antara lain kematian yang berasosiasi penyesuaian
dengan exogenous feeding (masukan pakan dari luar).
Kematian ini disebabkan oleh pemberian pakan alami
yang ukurannya tidak sesuai dengan bukaan mulut
larva dan komposisi nutrien pada pakan alami tersebut,
tetapi kadang walaupun telah diberi pakan alami yang
sesuai, namun kematian massal masih sering terjadi
(Ordonio-Aguilar et al. 1995, Duray et al., 1997).
Beberapa sindrom kematian umumnya menyerang
larva kerapu seperti ‘shock syndrome’ yang sering
terjadi pada larva D25 (Lim, 1993; Duray et al., 1997).
Masalah ini berhubungan dengan defisiensi nutrien
pada pakan alami yang digunakan karena ‘shock
syndrome’ merupakan gejala kekurangan HUFA pada
pakan (Cowey & Sargent 1972, dalam Rimmer, 2003).
Kanibalisme juga merupakan penyebab terbesar
kematian pada tahap akhir pemeliharaan larva atau
awal pendederan D30-35 (Lim, 1993; Tamaru et al.,
1995; APEC/SEAFDEC, 2001; Rimmer, 2003; Rimmer
2005). Meskipun kanibalisme dapat dikontrol dengan
grading (menyortir) larva dan juvenile ke dalam kelas
ukuran yang sama, tetapi proses grading juga sering
menyebabkan kematian karena penanganan (handling).
Pemberian shelter (tempat bersembunyi) telah
dilaporkan mengurangi kanibalisme pada juvenile E.
malabaricus (Rimmer 2005).
Pengaruh padat penebaran terhadap pertumbuhan
pada penelitian ini bertolak belakang dengan hasil
penelitian Ly et al. (2005) dimana pertumbuhan
Juvenile kerapu lumpur, E. coioides yang berukuran
lebih besar (10-16 gram) tidak dipengaruhi oleh
kepadatan yang berbeda. Hasil yang sama juga terjadi
pada Salvelinus alpinus (Jorgensen et al., 1993), Salmo
salar, Gadus morhua (Baskerville & Kling, 2000) dan
Dicentrarchus labrax (Hatziathanasiou et al., 2002).
Namun padat penebaran yang tinggi menyebabkan
konsumsi makanan yang lebih rendah karena akan
mengurangi keleluasaan ikan untuk bergerak ke arah
pakan, sehingga menekan proses makan kecuali bila
pakan diberikan secara berlebih (Refstie & Kittelsen,
1976 dalam Ly et al., 2005). Sehingga rendahkan
konsumsi makan pada densitas tinggi lebih disebabkan
oleh rendahnya efisiensi ikan untuk mencapai pakan.
Kesimpulan
Padat penebaran juvenil ikan kerapu macan
(Epinephelus fuscoguttatus) mempengaruhi
pertumbuhannya. Pertambahan panjang dan berat
larva ikan terbaik diperoleh dari pemeliharaan dengan
kepadatan 5 ekor / 10 liter air laut.
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